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Abstrak 

Pada zaman modern ini, kehidupan tidak lepas dengan adanya teknologi. Sistem 

pembayaran tagihan, sistem belanja bahkan sistem pendaftaran sekarang semuanya sudah 

melibatkan teknologi. Dalam menyelenggarakan acara luring di jaman new normal ini, muncul 

permasalahan untuk membatasi interaksi peserta dengan panitia sehingga perlu diciptakan 

sebuah alat untuk dapat memfasilitasi peserta dan penyelenggara untuk melakukan pendataan 

peserta acara tanpa interaksi langsung. KIOSK merupakan sebuah sistem informasi untuk 

masyarakat luas yang dapat digunakan dan tersedia di banyak tempat publik seperti restoran, 

hotel, ruang tunggu, gedung perkantoran dan lain-lain. Dalam penggunaan KIOSK, perlu 

adanya perancangan sebuah aplikasi perangkat lunak agar KIOSK dapat digunakan dengan 

efektif. Perancangan dan pembuatan perangkat lunak ini merupakan salah satu proses penting 

dalam penerapan sistem informasi yang dapat membantu masyarakat. Dalam proses pembuatan 

perangkat lunak, terdapat beberapa metode dalam pengerjaannya, salah satunya adalah metode 

waterfall. Dengan menggunakan metode blackbox, didapatkan bahwa fitur sudah cukup baik 

tetapi perlu ada perbaikan dalam keamanan. 

Kata kunci: KIOSK, Rancang Bangun, QR Code, Laravel 

 

Abstract 
 In this modern era, life cannot be separated from technology. Bill payment systems, 

shopping systems and even registration systems now all involve technology. In holding offline 

events in this new normal era, a problem arose to limit the interaction of participants with the 

committee so it was necessary to create a tool to be able to facilitate participants and organizers 

to collect data on event participants without direct interaction. KIOSK is an information system 

for the wider community that can be used and available in many public places such as restaurants, 

hotels, waiting rooms, office buildings and others. In using KIOSK, it is necessary to design a 

software application so that KIOSK can be used effectively. The design and manufacture of this 

software is one of the important processes in the implementation of information systems that can 

help the community. In the process of making software, there are several methods in the process, 

one of which is the waterfall method. By using the blackbox method, it is found that the feature is 

good enough but there needs to be security improvement. 

Keywords: KIOSK, Developing and Design, QR Code, Laravel. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pada zaman modern ini, kehidupan tidak lepas dengan adanya teknologi yang terus 

berkembang tanpa henti. Sistem pembayaran tagihan, sistem belanja bahkan sistem pendaftaran 

pada masa ini telah melibatkan banyak peran dari alat – alat dan teknologi – teknologi masa kini 

untuk memudahkan pengguna. Dalam menyelenggarakan sebuah acara secara luring di masa 

pasca pandemi Covid-19, muncul sebuah permasalahan untuk membatasi interaksi peserta dengan 
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panitia acara agar tetap menekan angka penyebaran[1]. Permasalahan ini mendorong adanya 

inovasi dalam proses administrasi dalam penyelenggaraan acara seminar maupun workshop 

dengan situasi pandemi yang mengharuskan pembatasan sosial[2]. Salah satu penerapan 

teknologi dengan meminimalisir interaksi antar orang dalam masa ini adalah dengan penerapan 

KIOSK. 

KIOSK merupakan sebuah sistem informasi untuk masyarakat luas yang dapat digunakan 

dan tersedia di banyak tempat publik seperti restoran, hotel, ruang tunggu, gedung perkantoran 

dan lain-lain[3]. KIOSK juga dapat digunakan secara fleksibel dengan mengandalkan jaringan 

dan ketersediaan listrik, sehingga dapat mengurangi jumlah orang yang bertugas agar 

meminimalisir penyebaran pandemi. KIOSK dapat digunakan sebagai sistem informasi yang 

terpusat dengan bantuan sebuah server untuk melayani segala aktivitas pengguna secara langsung 

dan kontinyu selama 24 jam tanpa henti. Hal ini sangat membantu kemandirian dalam 

penggunaan sistem informasi di kalangan masyarakat. KIOSK sendiri dapat dikatakan sebuah 

piranti komputer cerdas dengan memanfaatkan fitur layar sentuh sehingga dapat memudahkan 

pengguna dalam berinteraksi. 

Dalam penggunaan KIOSK, perlu adanya perancangan sebuah aplikasi perangkat lunak 

agar KIOSK dapat digunakan dengan efektif. Perancangan dan pembuatan perangkat lunak ini 

merupakan salah satu proses penting dalam penerapan sistem informasi yang dapat membantu 

masyarakat. Dalam proses pembuatan perangkat lunak, terdapat beberapa metode dalam 

pengerjaannya, salah satunya adalah metode waterfall. Adapun metode pengerjaan ini merupakan 

sebuah SDLC atau Software Development Life Cycle yang merupakan proses pengembangan atau 

mengubah sebuah sistem perangkat lunak[4]. Seperti halnya sebuah proses dalam kehidupan, 

sebuah perangkat lunak juga melalui beberapa tahap untuk menjadi sebuah perangkat lunak yang 

tepat guna dan dapat membantu masyarakat[5]. Dalam pengembangan perangkat lunak ini, 

terdapat sebuah arsitektur yang disebut MVC atau Model View Controller yang merupakan 

sebuah pola arsitektur dalam membuat sebuah aplikasi dengan membagi kode menjadi beberapa 

bagian[6]. Penggunaan pendekatan MVC ini digunakan karena dalam perancangan dan 

pembuatan perangkat lunak ini menggunakan sebuah framework PHP yang populer bernama 

Laravel. Laravel merupakan sebuah PHP framework yang sangat populer untuk digunakan 

sebagai landasan pengembangan aplikasi berbasis web. Laravel merupakan sebuah kerangka 

kerja yang memungkinkan pengerjaan secara efisien dan dikarenakan kurva pembelajaran yang 

cukup baik, dokumentasi yang tepat dan juga dukungan komunitas membuat pengerjaan dengan 

Laravel lebih cepat dengan sumber daya yang lebih sedikit[7]. 

Agar dalam proses penggunaan sistem informasi dapat meminimalisir kecurangan oleh 

pengguna dikarenakan sebuah aplikasi tidak dapat dirancang untuk melakukan pengecekan secara 

menyeluruh [8], maka penggunaan QR-Code diterapkan dalam pengembangan aplikasi ini. QR-

Code merupakan sebuah kode yang mampu untuk menyimpan dan memberikan data, baik dalam 

angka atau numerik, biner, tekstual, maupun alpha numerik[9]. QR-Code biasanya berbentuk 

persegi putih kecil dengan beberapa bentuk geometris hitam [10] yang pada masa modern ini 

telah terdapat berbagai bentuk maupun warna dari QR-Code sendiri[11]. QR-Code merupakan 

sebuah Barcode yang dapat mendeskripsikan maupun memuat data yang lebih banyak 

dikarenakan QR-Code berbentuk dua dimensi sedangkan Barcode berbentuk satu dimensi[12]. 

Perancangan prototipe ini diharapkan dapat membantu, memudahkan serta meningkatkan 

kenyamanan pengguna dalam melakukan proses kehadiran dalam suatu acara secara mandiri dan 

tepat guna. Adapun dalam perancangan ini juga menyertakan beberapa UML atau Unified 

Modeling Language yang biasa digunakan untuk memudahkan pengembang aplikasi memahami 

alur dalam pengerjaan aplikasi serta alur penggunaan aplikasi, sehingga dapat lebih memudahkan 

dan mempersingkat waktu pengerjaan[13]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sistem informasi merupakan sebuah perangkat lunak yang memiliki berbagai fungsi 

ataupun keperluan. Pada masa revolusi 4.0, sistem informasi sangat diminati dan menjadi 
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fundamental dalam kebutuhan dasar bagi industri[5]. Perancangan sistem informasi untuk 

membantu proses pengecekan kehadiran dalam sebuah acara seminar maupun workshop ini 

bertujuan untuk memudahkan pihak panitia maupun peserta dalam proses pengecekan kehadiran 

ataupun tiket masuk, sehingga dapat meminimalisir kecurangan dari pihak panitia maupun 

peserta. Proses pengembangan perangkat lunak ini menggunakan metode waterfall yang 

merupakan sebuah SDLC yang umum digunakan untuk dapat menganalisa dan membangun 

secara sekali jalan sehingga dapat menghasilkan aplikasi yang dapat digunakan secara 

menyeluruh[4]. 

Penelitian ini akan menerapkan kaidah – kaidah dalam pengembangan perangkat lunak 

secara Waterfall yang mengalir dari atas ke bawah, mulai dari analisis kebutuhan, pembuatan 

desain sistem, implementasi desain, uji coba dan diakhiri oleh deployment dan maintenance[5]. 

Penelitian ini akan menerapkan kaidah Waterfall dengan skema yang dapat dilihat pada Gambar 

1. Skema Waterfall sendiri dibagi menjadi beberapa bagian antara lain, analisis kebutuhan 

merupakan sebuah proses pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara intens untuk dapat 

menspesifikasikan kebutuhan dari perangkat lunak yang dapat dipahami oleh pengembang dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain merupakan proses multi langka yang befokus kepada 

tampilan dan desain dari pembuatan program perangkat lunak, termasuk struktur data, arsitektur 

dari perangkat lunak, user experience, dan prosedur kode. Implementasi merupakan proses 

dimana aplikasi diimplementasikan kepada prototipe untuk dapat digunakan dan melanjutkan 

proses waterfall yang berikutnya yaitu Testing. Testing atau pengujian merupakan tahapan yang 

berfokus kepada perangkat lunak secara logis dan fungsional untuk memastikan semua bagian 

telah diuji untuk mengurangi adanya kesalahan atau keluaran perangkat lunak yang tidak sesuai. 

Deployment merupakan proses dimana aplikasi diluncurkan untuk penggunaan secara intens. 

Terakhir adalah maintenance dimana proses ini merupakan penjaminan mutu dan perbaikan 

aplikasi secara rutin sehingga aplikasi tetap dapat berjalan secara normal. 

 

 
Gambar 1. Skema Waterfall 

Proses testing akan dilakukan dengan pengujian Blackbox, dengan tujuan untuk mencari 

kesalahan pada fungsi, kesalahan pada antarmuka, kesalah dalam akses basis data, kesalahan pada 

struktur arsitektur pada perangkat lunak dan kesalahan pada instalasi atau tujuan akhir[14]. 

Testing ini akan dilakukan oleh ahli dalam pengembangan aplikasi atau perangkat lunak dengan 

skala terbatas sesuai pada penggunaan sistem, antara lain pengembang aplikasi, panitia acara 

seminar dan workshop, dan peserta acara seminar dan workshop. 
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Proses pengembangan aplikasi akan dilakukan menggunakan framework Laravel dan 

diimplementasikan dalam sebuah KIOSK, dikarenakan pengembangan dan penggunaan KIOSK 

seringkali menggunakan sebuah perangkat lunak berbasis web dikarenakan keterbatasan 

kemampuan komputasi dari KIOSK[15]. Sistem administrasi ini dikembangkan secara seksama 

dan terintegrasi dengan basis data agar menghindari kehilangan data maupun kesalahan dalam 

pengisian data, sehingga dapat tercipta sebuah aplikasi yang terintegrasi dan dapat diandalkan. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa dan pengumpulan data untuk aplikasi prototipe yang dilakukan 

oleh peneliti, dilakukan proses perancangan dan implementasi sistem. Penggambaran 

perancangan desain sistem akan menggunakan Unified Modeling Language (UML) agar dapat 

lebih mudah dipahami.  

 

3.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan sebuah diagram yang dapat menunjukkan hubungan antar 

pelaku dan penggunaan fitur[16]. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Perangkat Lunak 

Pada diagram ini, terdapat dua buah actor yaitu peserta event dan admin event. Admin 

event dapat melakukan pengubahan pada event yang akan berlangsung dan menambah event yang 

akan berlangsung serta menambah peserta dengan mengupload data dari XLS yang telah 

diintegrasikan dengan aplikasi. Peserta event dapat melakukan scan QR dari acara yang 

berlangsung dengan QR yang telah dikirim oleh sistem melalui surel. 
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3.2 Sequence Diagram 

Sequence Diagram digunakan untuk menunjuukan bagaimana detail dari operasi yang 

terjadi dalam perangkat lunak, proses apa yang dikirim dan kapan pesan dikirim[17]. 

 

 
Gambar 3. Sequence Diagram 

Pada diagram ini dijelaskan bagaimana alur sistem dan basis data saling berhubungan 

dengan kedua aktor melalui beberapa fitur yang terdapat pada aplikasi. Perpindahan data dan 

siklus dimana peserta dan admin melakukan interaksi dengan aplikasi dijabarkan dengan rinci 

secara bertahap. 
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3.3 Class Diagram 

Class Diagram merupakan salah satu jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

secara jelas struktur dan atribut dari sebuah class, atribut, metode dan hubungan dari setiap 

objek[18].  

 

 

 
Gambar 4. Class Diagram 

 

Pada diagram ini dijelaskan bagaimana alur class dalam perangkat lunak dimana data 

terpusat pada data event dan data partisipan, lalu aplikasi dapat melakukan scan QR dan membuat 

QR untuk partisipan, sedangkan untuk admin nantinya dapat melakukan penampilan dari detail 

event, kehadiran dan event yang akan berjalan, terakhir sistem dapat melakukan pengiriman 

undangan melalui surel kepada partisipan. 

 

3.4 Wireframe 

Wireframing adalah suatu metode perancangan antarmuka pengguna yang menggunakan 

sketsa kasar dari tampilan perangkat lunak agar dapat menggambarkan fungsionalitas yang 

diinginkan[19].  
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Gambar 5. Wireframe Tampilan Pengguna untuk Menambah Event 

Rancangan wireframe pada Gambar 4 digunakan untuk membuat event yang dilakukan 

oleh admin untuk melakukan input data event secara detail kepada sistem. 

 

 
Gambar 6. Wireframe Tampilan Daftar Event yang Akan Berlangsung 

Rancangan wireframe pada Gambar 5 digunakan untuk memilih event di KIOSK untuk 

menampilkan dan mulai melakukan scan pada event yang akan berlangsung. 

 

 

 
Gambar 7. Wireframe Halaman Masuk Admin 
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Rancangan wireframe pada Gambar 6 digunakan untuk admin dapat melakukan login 

dengan input password agar dapat mengakses halaman pengaturan event. 

 

 

 
Gambar 8. Wireframe Pengguna untuk Scan QR 

Rancangan wireframe pada Gambar 7 digunakan untuk tampilan KIOSK ketika sudah 

dalam posisi siap untuk melakukan pemindaian QR yang dimiliki oleh peserta. 

 

3.5 Interface 

Tampilan tatap muka merupakan sebuah desain aplikasi yang telah menggambarkan 

aplikasi secara nyata secara tampilan maupun alur aplikasi yang biasa disebut dengan prototype 

highfidelity (hi-fi prototipe)[20]. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Pengguna untuk Scan QR 

Rancangan Tampilan pada Gambar 8 secara langsung yang telah dibangun menampilkan 

daftar nama yang telah hadir pada acara, contoh Digambar menggunakan acara bernama UC 

EPIC dengan daftar nama hadir yang telah ditampilkan di sistem. 
 

 



Christian, Rancang bangun system KIOSK untuk daftar hadir seminar dan workshop. 
 

 

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 5 No. 2, Mei 2023 Page 388 

 
Gambar 10. Tampilan Pengguna untuk Menambah Event 

Rancangan Tampilan pada Gambar 9 secara langsung yang telah dibangun menampilkan 

halaman pembuatan event beserta contoh data yang diinput serta peserta yang telah terdaftar 

sesuai file yang telah diunggah. 
 

 
Gambar 11. Tampilan Daftar Event yang Akan Berlangsung 

Rancangan Tampilan pada Gambar 10 secara langsung yang telah dibangun menampilkan 

halaman untuk admin memilih pada KIOSK acara yang akan berlangsung saat itu. 
 

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Masuk Admin 
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Rancangan Tampilan pada Gambar 11 secara langsung yang telah dibangun menampilkan 

tampilan login pada perangkat lunak agar admin dapat masuk kehalaman daftar event. 
 

 
Gambar 13. Contoh QR yang Diterima Pengguna 

Pada Gambar 12 merupakan contoh QR yang akan diterma pengguna dengan enkripsi 

sehingga tidak mudah untuk dibaca dan di retas oleh peretas. 

 

3.6 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem perlu dilakukan sebelum melakukan implementasi langsung dengan 

tujuan untuk dapat mengidentifikasi apakah terdapat fitur yang masih belum sesuai dengan 

harapan pengguna maupun tujuan dari pengembang aplikasi. 

 
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Komponen 

yang diuji 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

1 Halaman 

Login 

Admin membuka 

halaman  

Sistem menampilkan 

halaman login 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Melakukan 

Login 

Admin 

melakukan login 

dengan input 

password 

Sistem menampilkan 

menu Event setelah 

login berhasil 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

3 Menambah 

Event 

Admin membuka 

menu tambah 

event dan 

menambahkan 

detail event 

Event berhasil 

ditambahkan dengan 

detail yang diinput 

admin 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

4 Mengubah 

Event 

Admin mengubah 

detail event yang 

telah diinput 

Event berhasil diubah 

sesuai dengan detail 

yang diinput admin 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

5 Menambah 

Peserta 

dengan XLS 

Admin 

mengunggah 

detail peserta 

dengan 

mengunggah file 

XLS 

Data Peserta berhasil 

diunggah dan 

ditampilkan di layar 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

6 Pengiriman 

QR Code 

Sistem 

melakukan 

pengiriman E-

Peserta mendapat E-

Mail yang berisikan 

Sesuai 

Harapan 

Valid 
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melalui E-

Mail 

Mail secara 

otomatis untuk 

mengirim QR ke 

Peserta Event 

detail event dan QR 

untuk masuk 

7 Memilih 

Event 

berlangsung 

pada KIOSK 

Admin berhasil 

memilih event 

yang akan 

berlangsung pada 

sistem KIOSK 

Event telah dipilih dan 

sistem menampilkan 

detail acara pada 

KIOSK serta scan QR 

Code 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

8 Scan QR 

Code pada 

KIOSK 

Peserta berhasil 

melakukan scan 

QR dan telah 

terdaftar sebagai 

hadir 

Nama peserta yang 

melakukan scan QR 

muncul di layar dan 

sistem 

mengidentifikasi 

sebagai hadir 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

 

3.7 Pembahasan 

Penelitian ini ditujukan untuk penggunaan sistem KIOSK yang pemanfaatannya masih 

kurang di masa modern ini, dimana mesin KIOSK yang seharusnya dapat menjadi solusi 

kemandirian pengguna masih kurang di eksplorasi oleh pengembang aplikasi atau perangkat 

lunak. Pada penelitian ini diterapkan kepada sistem event yang seringkali membutuhkan banyak 

sekali personil panitia untuk memfasilitasi pengecekan kehadiran dari sebuah acara sehingga 

membutuhkan jumlah panitia yang cukup besar, dengan adanya sistem ini diharapkan dapat 

mengurangi pengeluaran untuk jumlah tenaga orang dan juga meningkatkan kemandirian 

pengguna dalam melakukan transaksi masuk kedalam event, sehingga masyarakat juga 

mendapatkan manfaat penggunaan teknologi secara nyata. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mendapat beberapa masukan dan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

 Sistem informasi kehadiran event dan workshop ini perlu dikembangkan dengan sistem 

pendaftaran yang juga terintegrasi dengan sistem pengecekan kehadiran. 

 Sistem informasi ini perlu dikembangkan dengan sistem pembayaran terpadu sehingga dapat 

mengurangi kesalahan manusia pada saat pendaftaran dan pembayaran. 

 Fitur antarmuka dapat dikembangkan lebih baik lagi agar lebih menarik dan lebih mudah 

dipahami pengguna. 

 KIOSK yang dibangun diharapkan dapat terintegrasi dengan alat – alat yang mendukung 

kinerja sistem. 
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